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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
A. Konsonan 
 







 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
xiii 
 
 Mim M Em م
 nun N En ن
 Wawu W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
C. Maddah 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ  ي  fathah dan ya Ai a dan i 
َ  و  
 




a dan u 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
D. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
, ا / ي  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
A 
a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya I 
i dan garis di 
atas 
َ  و  dammah dan wau 
 
U 




Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i ,( ي  )
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
 
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 




I. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
J. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
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swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 11 = QS al-Hujurat/49: 11 
PM  = Penerima Manfaat 
STF = Social Trust Fund 
















Nama  : Cici Apdaliyah 
Nim  : 50300115037 
Judul   : Peran Lembaga Amil Zakat (LAZ) dalam Pemberdayaan Masyarakat 
di Kota Makassar (Sebuah Analisis Program Dompet Dhuafa) 
 
Skripsi ini membahas tentang peran Dompet Dhuafa Sul-Sel dalam 
Pemberdayaan Masyarakat di Kota Makassar melalui analisis mekanisme program 
xviii 
 
Social Trust Fund (STF). Pokok masalah tersebut kemudian diuraikan kedalam 
beberapa sub- masalah dipadukan dengan beberapa pandangan penulis, yaitu : 1) 
Bagaimana peran LAZ dalam pemberdayaan masyarakat di Kota Makassar? 2) 
Bagaimana respon masyarakat/mustahiq dalam pemberdayaan masyarakat Dompet 
Dhuafa di Kota Makassar? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 
ini adalah masyarakat yang berusia senja. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil peneitian menunjukkan bahwa:  Praktek pemberdayaan yang dilakukan 
pada programSocial Trust Fund (STF), Dompet Dhuafa Sul-Sel memiliki peran 
sebagai 1) Edukator, 2) Sosialisasi, 3) Fasilitator,4) Lembaga Konsultan. Adapun 
respon para PM menunjukkan bentuk sikap dukungan dan kepuasan selama 
bergabung menjadi bagian dari Dompet Dhuafa Sul-Sel. 
Impilikasi dari penelitian ini adalah: 1) Seorang peneliti sebaiknya 
mengumpulkan informasi yang banyak dan akurat terkait dengan masalah yang 
diteliti. Hal ini dapat memudahkan seorang peneliti dalam mengungkapkan kasus atau 
masalah pada penelitian. 2) Melihat pelaksanaan program STF, perlu diadakan 
pelatihan atau pembinaan yang intensif. 3) Melihat dan mengamati bahwa Dompet 
Dhuafa Sul-Sel membutuhkan staf atau pegawai yang berpengalaman di bidang sosial 
agar mampu memberikan intervensi yang akurat sesuai dengan kebutuhan PM. 4) 
Untuk calon PM, disamping jmenerima bimbingan.sebaiknya memliki sifat atau 












A. Latar Belakang Masalah 
Meningkatnya jumlah masyarakat miskin di Indonesia ternyata mengundang 
banyak hambatan hingga persoalan multi-dimensi bagi bangsa ini. Tidak lagi hanya 
di ekonomi, tetapi juga meluas ke ranah politik, sosial, kesehatan, dan pendidikan. 
Penyebababnya pun beragam sehingga untuk mengurangi kemiskinan perlu upaya 
serta usaha keras yang harus didukung oleh komponen negara. Dalam aspek ajaran 
agama islam, menolong atau membantu sesama ummat muslim adalah satu tindakan 
yang menjadi perintah dalam ajaran agama islam. Salah satu bentuk dalam 
memberikan bantuan yaitu dengan mengeluarkan zakat. 
Zakat dari segi fiqhi berarti sejumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan 
oleh seseorang untuk dibrikan kepada fakir miskin dan sesuai dengan perintah 
syara’.
1
 Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat islam yang telah ditetapkan dalam 
Al-Quran, sunnah, Nabi, dan Ijma’ para ulama. Ia merupakan salah satu sendi 
(rukun) Islam yang selalu disebutkan sejajar dan selaras dengan shalat.
2
Untuk itu, 
zakat merupakan perintah yang wajib dilaksanakan karena manfaatnya untuk 
kemaslahatan ummat yaitu membangun dan menyejahterakan ummat islam.Selain 
dalam menjalankan ibadah, sisi lain manfaat menunaikan zakat ialah sebagai wujud 
kepedulian kita terhadap sesama manusia untuk saling tolong-menolong. Dengan 
demikian pengabdian kepada Allah swt (hablum minallah) dan pengabdian sosial 
(hablum minannas) sebagai inti dari zakat. 
                                                             
1
 Sony Santoso, Zakat Sebagai Ketahanan Nasional, (Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
2




Al-Qur’an dalam QS. Al-Baqarah/2:267 menghimbau mereka yang kaya dan 
mampu unruk menginfakkan sebagian rezeki dari Allah kepada hamba Allah yang 
lain. Ia pun menyerukan kepada mereka untuk mengeluarkan bagian tertentu dari 
harta mereka kepada orang yang membutuhkan dan tidak berpunya. 
 
 
َٰٓأَيَُّهاٱلَِّذيهَ  ٦٢٢ َه  يَ  آَٰ أَۡخَزۡجىَا لَكُم ّمِ ِت َما كََسۡبتُۡم َوِممَّ اْ أَوِفقُىاْ ِمه َطيِّبَ  ُمىاْ َوَل  ٱۡۡلَۡرِض  َءاَمىُىَٰٓ تَيَمَّ
َٰٓ أَن تُۡمِمُوىاْ يِيِه  وَ  ِمۡىهُ تُىِفقُىَن َولَۡستُم بِ  ٱۡلَخبِيثَ  اْ اِخِذيِه لِلَّ َ  أَنَّ  ٱۡعلَُمىَٰٓ  ٦٢٢َحِميدٌ  ي  َغىِ  ٱّللَّ
 
Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jaln Allah) 
sebgian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya dan ketahuilah, bahwa Allah maha 
kaya lagi maha terpuji”. 
 
 Berdasarkan ayat di atas, Allah mewajibkan mereka yang memiliki harta 
lebih untuk menafkahkan atau membagi bagian tertentu dari hartanya.dengan 
bantuan zakat dari Infaq dari masyarakat mampu/kaya dapat membantu mengatasi 
masalah kemiskinan yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, zakat juga memiliki 
potensi besar yang dapat digali sebagai sumber dana memberdayakan masyarakat. 
 Pengelolaan zakat telah diatur berdasarkan UU No.38 tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat dengan keputusan mentri agama (KMA) No. 581 tahun 1999 
tentang pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam dan urusan haji No. D/291 tahun 2000 tentang 
pedoman teknis pengelolaan zakat.
3
 Berdasarkan UU No. 38 tahun 1999 hasil 
pengumpulan zakat digunakan untuk mustahiq sesuai dengan ketentuan agama 
                                                             
3
Heri Sudarsono, Bank  dan Lembaga Keuangan Syariah Deskriptif dan Ilustrasi, 
(Yogyakarta: Ekonosia, 2008), h. 262  
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dengan memperhatikan kebutuhan mustahiq dan bahkan dana zakat juga dapat 
digunakan untuk membentuk usaha produktif.
4
 
 Penyaluran zakat yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakat pada 
umumnya disalurkan dengan cara konsumtif. Namun, penjelasan dan Undang-
Undang diatas dapat dipahami bahwa dana zakat dapat disalurkan dengan cara  
produktif. Seperti membentuk konsep sebuah usaha dengan zakat sebagai dana 
penyaluran modal usaha (pemberdayaan masyarakat). Hal ini lebih dapat menunjang 
kesejahteraan kesejahteraan melalui usaha ekonomi mandiri serta dapat 
mentransformasikan seseorang dari mustahiq menjadi muzakki. 
 Pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk 
oleh pemerintah yang terdiri dari masyarakat dan unsur pemerintah untuk tingkat 
kewilayahan dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk dan dikelola oleh 
masyarakat yang terhimpun dalam berbagai ormas (Organisasi Masyarakat) Islam, 
yayasan dan institusi lainnya. Beberapa organisasi pengelola zakat yang diakui oleh 
Ditjen Pajak seperti : 
1. Badan Amil Zakat Nasional 
2. LAZ Dompet Dhuafa Republika 
3. LAZ Yayasan Amanah Takaful 
4. LAZ Pos Keadilan Peduli Umat 
5. LAZ Yayasan Baitul Maal Muamalat 
6. LAZ Yayasan Dana Sosial Al Falah 
7. LAZ Baitul Maal Hidayatullah 
8. LAZ Persatuan Islam 
9. LAZ Yayasan Baitul Maal 
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10. LAZ Yayasan Bangun Sejahtera Mitra Umat 
11. LAZ Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia 
12. LAZ Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia 
13. LAZ Yayasan Baitul Maal wat Tamwil 
14. LAZ Baituzzakah Pertamina 
15. LAZ Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid (DUDT) 
16. LAZ Yayasan Rumah Zakat Indonesia 
17. LAZIS Muhammadiyah 
18. LAZIS Nahdlatul Ulama (LAZIS NU) 
19. LAZIS Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (LAZIS IPHI) 
20. Lembaga Sumbangan Agama Kristen Indonesia (LEMSAKTI)5 
Berdasarkan daftar organisasi pengelola zakat diatas, salah satu Lembaga 
Amil Zakat yang eksis sekarang ini yaitu Dompet Dhuafa Republika. Dompet 
Dhuafa sendiritelah ada di beberapa provinsi, salah satunya adalah di provinsi 
Sulawesi Selatan, kota Makassar. Dompet Dhuafa di Makassar cukup eksis di 
kalangan masyarakat karena lokasi lembaga yang berada di tengah kota dan memiliki 
berbagai program yang nyata atau terlihat di mata masyarakat contohnya Klinik 
Dompet Dhuafa yang sudah membantu berbagai masyarakat kurang mampu dalam 




B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah adalah : 
1. Bagaimana peran LAZ dalam pemberdayaan masyarakat di Kota Makassar ? 
2. Bagaimana respon masyarakat/mustahiq dalam pemberdayaan masyarakat 
dompet dhuafa di kota Makassar ? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian menunjuk pada batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Pada penelitian ini, penulis memfokuskan pada peran LAZ dan 
responn mustahiq dalam pemberdayaan masyarakat yang didapatkan dari Dompet 
Dhuafa Sul-Sel. 
2. Deskripsi Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian, dapat dideskripsikan fokus penelitian 
berdasarkan substansi permasalahan atau pendekatan, dari segi peran LAZ dompet 
dhuafa dalam pemberdayaan masyarakat di kota Makassar, maka penulis 
memberikan deskripsi sebagai berikut : 
a. Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah organisasi pengelolah zakat yang 
dibentuk oleh non pemerintah (swasta) terdiri dari unsur masyarakat 
dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan 
zakat sesuai dengan ketentuan agama dan asas-asas lembaga pengelolah 
zakat. 
b. Pemberdayaan merupakan upaya peningkatan pengetahuan dan kesadaran 
yang mendorong perubahan perilaku dan pembinaan potensi masyarakat 
lemah untuk kualitas diri dalam memanfaatkan peluang dan kesempatan 
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yang tersedia sehingga bisa merubah kehidupan sosial masyarakat. Dalam 
hal ini yang dimaksud adalah program pelayanan bidang ekonomi 
Dompet Dhuafa Sul-selyaitu Social Trust Fund (STF) merupakan 
program pemberdayaan ekonomi yang memberikan pinjaman modal 
usaha dengan pengembalian tanpa ada tambahan dari pinjaman uang 
diberikan kepada penerima manfaat (Akad Qardhul Hasan). 
c. LAZ Dompet Dhuafa Republika atau lebih dikenal dengan nama Dompet 
Dhuafa  adalah Lembaga Filantropi Islam bersumber dari dana Zakat, 
Infak, Sedekah dan Wakaf (ZISWAF) serta dana halal lainnya yang 
berkhidmat dalam pemberdayaan kaum dhuafa dengan pendekatan 
budaya melalui kegiatan filantropis (humanitarian) dan wirausaha sosial 
profetik (prophetic socio-technopreneurship).  
 
D. Tinjauan Pustaka 
Berikut ini beberapa literatur menjadi acuan yang berkaitan dengan 
penelitian, maka penulis memfokuskan pada Peran Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Kota Makassar (Sebuah Analisis Program 
Dompet Dhuafa) : 
1. Sulha, alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, menulis dalam skripsi pada tahun 2016 dengan judul 
“Optimalisasi Manajemen Zakat Lembaga Amil Zakat Desa Bonto 
Bulaeng Kecamatan Bulukumba Kabupaten Bulukumba”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan zakat LAZ Al-Mubaraq di Desa Bonto 
Bulaeng Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba belum maksimal 
karena kinerja pengurus lembaga masih perlu ditingkatkan lagi serta 
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pengetahuan masyarakat tentang zakat mall juga belum begitu banyak 




2. Noor Permatasari, alumni Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, menulis dalam skripsi pada tahun 
2016 dengan judul “Analisis Program Zakat Produktif Dompet Dhuafa 
Cabang DIY Terhadap Peningkatan Kemampuan Ekonomi Mustahiq”. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa program zakat produktif sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan perekonomian para mustahiq.Semua 
program zakat produktif dalam bidang ekonomi ikut membantu secara 
aktif dan continue dalam memberantas kemiskinan denagn meningkatkan 
pendapatan mustahiq yang tergabung di dalamnya.
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3. Mila Sartika, alumni Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 
Indonesia Yogyakarta menulis dalam jurnal pada tahun 2008 dengan 
jusdul “pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap pemberdayaan 
mustahiq pada LAZ yayasan solo peduli surakarta”.Jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, 
berdasarkan hasil analisis penelitian ini drngan teknik regresi sederhana, di 
nyatakan bahwa jumlah dana yang disalurkan benar-benar berpengaruh 
secarah secara signifikan terhadap pendapat mustahiq.
8
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan peneliti an, untuk mengetahui : 
a. Peran LAZ dalam Pemberdayaan Masyarakat/Mustahiq di Kota 
Makassar. 
b. Respon masyarakat/mustahiq dalam pemberdayaan masyarakat 
dompet dhuafa di kota Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Lembaga Dompet Dhuafa 
Penelitian ini memberikan masukan dan saran kepada pengurus 
Dompet Dhuafa Kota Makassar terkait dukungan sosial yang perlu 
diberikan dan ditingkatkan. 
b. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini untuk memberi sumbangan pemikiran untuk 
memperkaya ilmu pengetahuan bagi Mahasiswa atau pihak lain yang 
melakukan penelitian sejenis. 
c. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambahkan pengetahuan dan keterampilan 






A. Tinjuan Tentang Peran  
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalah beberapa tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat dan harus 
dilaksanakannya yang mempunyai status tertentu dalam masyarakat.
1
 Seperti yang 
diakatakan peranan dapat didefinisikan sebagai kumpulan harapan terencana 
seseorang. Gross, Mason dan A. W. MC. Eachern, sebagaimana dikutip oleh David 
Berry mendifinisikan peran sebagai seperangkat harapan-harpan yang dikenakan 
pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu.  
 Soleman B. Taneko mengemukakan bahwa dalam konsep peranan 
terkandung harapan-harapan tertentu yaitu harapan agar menjalankan kewajiban-
kewajiban yang berhubungan dengan peranan yang dipegangnya. Dalam hal ini ada 
dua macam harapan, yaitu : 
1. Harapan dari masyarakat terhadap pemegang peranan atau kewajiban –
kewajiban dari pemegang peranan. 
2. Harapan yang dimiliki oleh pemegang peranan terhadap masyarakat atau 
terhadap orang yang berhubungan dengannya dalam menjalankan peran atau 
kewajiban. 
 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat dikatakan 
berperan apabila telah memiliki status. Di dalam status tersebut terdapat tugas-tugas 
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yang sebelumnya disusun berdasarkan harapan-harapannya, namun harus sesuai pula 
dengan harapan masyarakat. Sehingga, apabila dalam tugas-tugasnya yang semula 
disusun sesuai dengan harapan orang atau lembaga yang berperan kemudian ternyata 
tidak sesuai dengan harapan masyarakat, maka dapat dikatakan belum atau tidak 
berperan dengan baik. 
 Sarlito Wirawan Sarwono juga mengemukakan hal yang sama bahwa 
harapan tentang peran adalah harapan-harapan orang lain pada umumnya tentang 
perilaku-perilaku yang pantas, yang seyogyanya ditentukan oleh seorang yang 
mempunyai peran tertentu.
2
 Menurut Levinson, peranan mencakup tiga hal yaitu : 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat berorganisasi. 




 Berkaitan dengan kepentingan penelitian, dalam hal ini peranan lembaga 
amil zakat dalam melaksanakan harapan yang dimiliki. Peranan suatu lembaga atau 
organisasi dalam masyarakat lebih banyak menyangkut pada aktivitasnya tersebut 
yang bersumber dari program-program yang dijalankan. Keberhasilan Lembaga Amil 
Zakat dalam melakukan uoaya menyadarkan masyarakat diukur dari bertambahnya 
                                                             
2
 Sarlito Wirawana Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), h. 235 
3





jumlah muzakki yang menyalurkan zakat melalui LAZ. Namun sebaliknya, jika 
jumlah ornag yang menyalurkan zakat semakin berkurang, maka LAZ tersebut gagal 
dalam menyadarkan masyarakat. 
 Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam empat 
bagian : 
a. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial 
b. Perilaku yang muncul dalam interaksi sosial tersebut 
c. Kedudukan orang-orang dalam perilaku 
d. Kaitan antara orang dalam perilaku.4 
 
B. Lembaga Amil Zakat 
 Tujuan atau sasaran utama zakat ialah fakir miskin. Dalam artian, golongan 
fakir miskin tanpa membedakan sudut pandang agama (non muslim dzimmi) kecuali 
zakat mal. Berdasarkan menurut pandangan imam Abu Hanifah dan muridnya 
Muhammad, dibolehkan memberi zakat fitrah  kepada non muslim dzimmi yang 
fakir. Adapun landasan mereka yaitu Q.S Al-Baqarah: 271. 
 Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa penguasa boleh 
mengkhususkan penerimaan zakat kepada satu golongan atau lebih apabila situasi 
dan kondisinya menuntut demikian. Sedangkan menurut imam Syafi‟i, zakat tidak 
boleh diberikan kepada golongan tertentu tetapi harus diberikan kepada delapan 
golongan secara menyeluruh. Perbedaan pendapat disebabkan adanya pertentangan 
pemhaman antara lafal dan makna. Dari segi lafal dipahami bahwa zakat dibagikan 
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kepada delapan golongan tersebut secara menyeluruh namun bila dari segi makna 
dipahami bahwa zakat diberikan kepada mereka yang membutuhkan, sedangkan 
penyebutan delapan golongan hanya untuk membedkan secara deskriptif bukan 
mengharuskan agar diberi semaunya.
5
 
 Dalam Keputusan Mentri Agama RI Nomor 581 tahun 1999 tentang 
pelaksanaan Undang-undang tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, lembaga amil 
zakat adalah institusi pengelola zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa 
masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial 
dan kemashlahatan umat Islam. Berdasarkan Keputusan Mentri Agama RI Nomor 
581 tahun 1999, dikemukakan bahwa lembaga amil zakat harus memiliki beberapa 
persyaratan teknis, antara lain: 
a. Berbadan hukum 
b. Memiliki data muzakki dan mustahiq 
c. Memiliki program kerja yang jelas 
d. Memiliki pembukuan yang baik 
e. Melampirkan surat pernyataan bersedia diaudit 
 Tugas pokok dari lembaga amil zakat adalah mengumpulkan, 
mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama. 
Pengertian dari kegiatan pengelolaan zakat menurut Undang-undang Nomor 38 tahun 
1999 adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. 
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 Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa lembaga amil zakat adalah 
sebuah lembaga amil zakat yang dibentuk oleh masyarakat, bertugas menghimpun 
zakat dari para muzakki (pembara zakat), mengelola dan menyalurkan kepada 
mustahik (penerima zakat) serta berkewajiban menginformasikan laporan 
keuangannya kepada publik melalui media komunikasi yang dimiliki LAZ tersebut. 
Salah satu LAZ yang ada di Indonesia ialah Dompet Dhuafa. 
  Lembaga Dompet Dhuafa sebagai media penyaluran sumbangan atau donasi 
dari para donatur serta berperan sebagai wadah bagi relawan-relawan yang siap 
memberi bantuan berupa tenaga dan terjun langsung.  
1. Pengertian Zakat 
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan bentuk kata dasar dari zaka 
yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Karenanya, zaka berarti tumbuh dan 
berkembang. Zakat merupakan ibadah dalam bidang harta yang banyak memliki arti 
dalam kehidupan masyarakat. Banyak hikmah dan manfaat yang demikian besar dan 
mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (Muzakki), penerima 
(Mustahiq), harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan.
6
 
Oleh karena itu, harta benda yang dikeluarkan untuk zakat akan membantu 
mensucikan jiwa manusia dari sifat mementingkan diri sendiri, kikir dan cinta harta. 
Sedangkan pengertian zakat menurut istilah yaitu, sejumlah harta yang wajib 
dikeluarkan dari jenis harta kekayaan tertentu yang diserahkan kepada orang-orang 
yang berhak menerimanya dengan aturan-aturan yang telah ditentukan dalam syara‟.
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Bahwa hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dengan zakat menurut 
istilah sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya 
akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang, suci dan baik. 
2. Syarat Zakat 
Harta yang akan dikeluarkan zakatnya harus telah memenuhi persyaratan-
persyaratan yang telah ditentukan secara syara‟. Wahbah al-Zuhaili membagi syarat 





c. Baligh dan Berakal 
d. Harta tersebut merupakan harta yang wajib dizakati, seperti emas dan 
perak, hasil pertanian, hewan ternak maupun barang dagangan. 
e. Harta tersebut telah mencapai nisab (ukuran jumlah). 
f. Harta tersebut adalah milik penuh 
g. Telah berlalu satu tahun atau cukup haul (ukuran waktu) 
h. Tidak adanya utang 
i. Melebihi ukuran dasar atau pokok 
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Adalah sebagai berikut; 
1) Adanya niat muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) 
2) Pengalihan kepemilikan dari muzakki ke mustahiq (orang yang berhak 
menerima zakat) 
Dengan adanya syarat-syarat mengeluarkan zakat, itu artinya zakat bukan 
sebuah beban yang diwajibkan kepada seseorang tanpa syarat melainkan ada hak 
orang lain disetiap harta yang berkembang. Namun selain zakat ada sedekah dan 
infaq bagi setiap orang yang ingin berbagi dengan orang lain tetapi tidak memenuhi 
syarat mengeluarkan zakat. 
3. Penerima Zakat (Mustahiq) 
Zakat yang diwajibkan kepada setiap muslim dengan syarat-syarat tertentu 
juga memiliki batasan sehingga hanya diberikan kepada yang berhak. Batasan bagi 
penerima zakat terdapat dalam QS/At-Taubah:60, dimana yang berhak menerima 
zakat ada 8 golongan. Golongan masyarakat yang berhak menerima zakat dinamakan 
dengan Ashnaf yang terdiri dari : 
1) Fakir, adalah orang yang tidak mempunyai pekerjaan dan tidak memliki 
harta. 
2) Miskin, adalah orang yang memiliki pekerjaan namun penghasilannya tidak 
mencukupi kebutuhannya. 
3) Amil, adalah petugas zakat. Kelompok ini berhak mendapatkan bagian dari 
zakat, maksimal satu perdelapan atau 12,5 persen, dengan catatan bahwa 
petugas zakat ini memang melakukan tugas-tugas keamilan dengan sebaik-





4) Muallaf, adalah kelompok orang yang dianggap masih lemah imannya, 
karena baru masuk Islam. 
5) Riqab, adalah budak yang ingin memerdekakan diri dengan membayar uang 
tebusan budak berlian untuk membebaskan dirinya. 
6) Gharimin, atau kelompok orang yang berutang. Tapi bukan berarti semua 
bentuk utang dapat dibayarkan dari zakat. 
7) Fii sabilillah, yaitu orang yang berjuang di jalan Allah. 
8) Ibnu Sabiil, yaitu orang yang terputus bekalnya dalam perjalanan. 
Dari sudut pandang kesejahteraan masyarakat yang timpang maka golongan 
ashnaf yang perlu diutamakn, karena kondisi yang mereka alami dapat menyebabkan 
menurunnya kualitas hidup, kelaparan, bahkan kematian. 
4. Distribusi Zakat Bagi Non-Muslim 
Non-muslim adalah orang yang menganut agama selain agama Islam. Non-
muslim disebut juga orang kafir karena tidak mau mengakui Islam dan mengingkari 
kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad SAW. Didalam syariat Islam, orang kafir 
dapat diklarifikasikan kepada golongan Musta’man, Mu’ahad, Dzimmy, dan Harby. 
Kafir Musta’man, adalah orang kafir yang mendapatkan jaminan keamanan 
dari seluruh atau sebagian kaum muslimin, dapat juga dikatakan orang kafir yang 
masuk ke Negara kaum muslimin (dengan maksud) bukan untuk menetap pada 
Negara tersebut. 
Kafir Mu’ahad, yakni orang kafir yang telah sepakat dengan kaum muslimin 





Orang kafir seperti ini tidak boleh diperangi sepanjang mereka menjalankan 
kesepakatan yang telah dibuat. 
Kafir Dzimmy,  yakni orang kafir yang membayar jizyah (upeti) yang 
dipungut sebagai imbalan bolehnya tinggal di Negeri kaum muslimin. Orang kafir 
seperti ini tidak boleh diperangi selama mereka masih mentaati peraturan-peraturan 
yang dikenakan kepada mereka. 
Kafir Harby, yakni kafir yang disyariatkan untuk diperangi dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan dalam syariat Islam. Mereka diperangi karena tidak mematuhi 
dan cenderung melanggar perjanjian. 
Sementara Az-Zuhry dan Ibnu Syubrumah membolehkan untuk memberikan 
zakat kepada ahli dzimmah. Menurut madzhab Abu Hanifah boleh kita memberikan 
zakat fitrah dan kaffarat kepada orang yang dzimmi.
9
 
Dari klarifikasi tentang non-muslim diatas, dapat dipahami bahwa Islam telah 
mengatur bagaimana menyikapi keberadaan orang-orang non-muslim tidak semua 
orangkafir harus diperangi dan dibunuh namun ada berbagai ketentuan yang harus 
dipenuhi. Tidak terkecuali pula persoalan zakat yang dalam praktek hukumnya terus 
berkembang. Dalam masyarakat seperti sekarang ini hubungan antar para pemeluk 
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Kata pemberdayaan adalah terjemahan dari bahasa inggris yaitu 
empowerment. Pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata power yang berarti 
kemampuan berbuat, mencapai, melakukan atau memungkinkan. Awalan  em 
berasal dari bahasa latin dan yunani yang berarti di dalamnya. Karena itu 




Amrullah ahmad menyatakan bahwa pemberdayaan adalah sistem tindakan 
nyata yang menawarkan alternative model pemecahan masalah umat dalam bidang 
sosial, ekonomi dan lingkungan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata 
pemberdayaan diterjemahkan sebagai pendayagunaan, pemanfaatan yang sebaik-
baiknya dengan hasil yang memuaskan. 
Pemberdayan masyarakat menurut Mardikanto diartikan sebagai : Proses 
perubahan sosial, ekonomi dan politik untuk memberdayakan dan memperkuat 
kemampuan masyarakat melalui proses belajar bersama yang partisipatif, agar terjadi 
perubahan perilaku pada diri semua stakeholders (individu, kelompok dan 
kelembagaan) yang terlihat dalam proses pembangunan, demi terwujudnya 




Suatu bangsa dan Negara dikatakan berdaya jika memiliki salah satu atau 
lebih dari beberapa kemampuan berikut. Pertama, memiliki kemampuan untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar hidup, kedua memiliki kemampuan berkreasi dan 
berinovasi dalam mengaktualisasikan diri dan menjaga keeksistensinya bersama 
bangsa dan Negara lain.
13
 
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu melepaskan 
diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dalam konteks pemikiran ini, 
upaya memberdayakan masyarakat haruslah diawali dengan menciptakan suasana 
atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang atau 
dikembangkan. 
Pemberdayaan sebagai sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 
mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk 
pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu 
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi 
maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, 
mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatansosial, dan mandiri 
dalam melaksnakan tugas-tugas kehidupannya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah upaya untuk 
memberikan kekuatan, dukungan baik materil maupun non materil pada masyarakat 
sebagai bentuk keikutsertaan dalam meningkatkan ekonomi serta kesejahteraan 
hidup masyarakat menengah bawah. 
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1. Prinsip pemberdayaan masyarakat 
Dalam melakukan pemberdayaan memerlukan waktu yang tidak sebentar. 
Karena tidak serta merta hanya memberikan bantuan, melainkan harus berjalan 
secara sistematis, terkontrol dan berkelanjutan. Beberapa penulis seperti Solomon 
(1976), Rappaport (1981, 1984), Pinderhughes (1983), Swift (1984), Swift dan Levin 
(1987), Weick, Rapp, Sulivan dan Kisthardt (1989), terdapat beberapa prinsip 
pemberdayaan menurut perspektif pekerjaan sosial
14
 : 
a. Pemberdayaan adalah proses kolaboratif. Karenanya pekerja sosial dan 
masyarakat harus bekerjasama sebagai partner. 
b. Proses pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai actor atau subjek yang 
kompeten dan mampu menjangkau sumber-sumber dan  kesempatan. 
c. Masyarakat harus melihat diri mereka sendiri sebagai agen penting yang 
mendapat pengaruh perubahan. 
d. Kompetensi diperoleh atau dipertajam melalui pengalaman hidup, khususnya 
pengalaman yang memberikan perasaan mampu pada masyarakat. 
e. Solusi-solusi, yang berasal dari situasi khusus, harus beragam dan menghargai 
kebergaman yang berasal dari faktor-faktor yang berada pada siatuasi masalah 
tersebut. 
f. Jaringan-jaringan sosial informal merupakan sumber dukungan penting bagi 
penurunan ketegangan dan meningkatkan kompetensi serta kemampuan 
mengendalikan seseorang. 
g. Masyarakat harus berpartisipasi dalam pemberdayaan mereka sendiri: tujuan, 
cara dan hasil harus dirumuskan oleh mereka sendiri. 
                                                             
14
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 





h. Tingkat kesadaran merupakan kunci dalam pemberdayaan, karena pengetahuan 
dapat memobilisasi tindakan bagi perubahan. 
i. Pemberdayaan melibatkan akses terhadap sumber-sumber dan kemampuan 
untuk menggunakan sumber-sumber tersebut secara efektif. 
j. Proses  pemberdayaan bersifat dinamis, sinergis, berubah terus, evoluif, 
permasalahan selalu memiliki beragam solusi. 
k. Pemberdayaan dicapai melalui struktur-struktur personal dan pembangunan 
ekonomi secara pararel. 
2. Strategi Pemberdayaan 
Penanganan kemiskinan dianggap sebagai sebuah permasalahan makro yang 
menjadikan sistem besar sebagai sasaran perubahan. Dengan demikian, dipahami 
bahwa diperlukan pemilihan strategi dan taktik pekerjaan sosial makro dalam upaya 
pengentasan kemiskinan. Adapun menurut Jim Ife (1995) beberapa strategi 
pemberdayaan antara lain : 
a. Pemberdayaan melalui kebijakan dan perencanaan dilakukan dengan merubah 
struktur dan institusi-institusi yang ada agar terjadi akses yang sesuai dengan 
sumber-sumber dan pelayanan-pelayanan seperti Dompet Dhuafa ke Mustahik, 
serta munculnya partisipasi dalam kehidupan masyarakat/mustahik. 
b. Pemberdayaan melalui pendidikan dan penyadaran menekankan pada 
pentingnya proses pendidikan sehingga pihak yang diberdayakan memperoleh 
kemampuan-kemampuan. Cara ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan 









Kedua bentuk community work tersebut dapat dijalankan dengan strategi dan 
taktik. Pada praktek pekerjaan sosial makro sebagaimana pendapat yang menyatakan 
bahwa pekerjaan sosial merupakan seni maka pada praktiknya pemilihan model, 
strategi dan taktik digambarkan sebagai sebuah bejana. Berikut gambaran mengenai 
penggunaan strategi dan taktik.
16
 
HUBUNGAN ANTARA SISTEM 
KEGIATAN DENGAN SISTEM 
SASARAN 
TAKTIK 
KOLABORASI: Sistem sasaran sudah 
setuju/menyepakati bersama sistem 
kegiatan bahwa perubahan memang perlu 
dilakukan dan ada dukungan sistem 
sumber. 
1. Implemntasi 
2. Peningkatan Kapasitas: 
 Partisipasi 
 Pemberdayaan 
KAMPANYE: Sistem sasaran masih 
membutuhkan komunikasi lebih lanjut 
dengan sistem kegiatan, kesepakatan 




 Koobtasi  
 Lobbying 
3. Pemanfaatan Media Massa 
KONTEST: Sistem sasaran menolak 
upaya perubahan serta sama sekali tidak 
ada dukungan sumber, tidak ada 
keterbukaan. 
1. Tawar menawar dan negosiasi. 
2. Aksi sosial secara luas 
(kelompok dan komunitas). 
3. Aksi tuntutan secara hukum 
Sumber : Aribowo, 2015 
Tabel di atas menggambarkan penggunaan strategi dan taktik dalam 
penanganan kemiskinan melalui pemberdayaan. Jika dihubungkan dengan program 
STF, strategi yang cocok digunakan adalah Kolaborasi. Kolaborasi dilakukan 
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apabila sistem sasaran setuju dengan mustahik dengan sistem kegiatan yaitu 
Dompet Dhuafa mengenai perlunya perubahan dan dukungan alokasi sumber. Ada 
dua jenis taktik dalam kolaborasi, yakni Implementasi dan Membangun Kapasitas 
(Capcity Building). Dari dua taktik tersebut, peneliti menggunakan taktik 
peningkatan kapasitas (Capcity Building). Taktik Peningkatan Kapasitas tersebut 
berupa pemberdayaan yaitu merupakan suatu proses membantu 
kelompok/masyarakat/mustahik untuk memperoleh kekuatan. 
Empowerment/pemberdayaan ini meliputi proses memampukan mustahik untuk 
menyadari hak-haknya, membantu mustahik untuk memanfaatkan hak-hak tersebut. 
Sehingga, mereka memiliki pengendalian atas sumber-sumber atau faktor-faktor 
kehidupan lainnya. 
3. Tujuan pemberdayaan masyarakat 
Tujuan-tujuan pemberdayaan masyarakat meliputi beragam perbaikan 
diantranya: 
a. Perbaikan pendidikan (better education) dalam arti bahwa pemberdayaan harus 
dirancang sebagai suatu bentuk pendidikan yang lebih baik 
b. Perbaikan aksesibilitas dengan tumbuh dan berkembangnya semangat seumur 
hidup, diharapkan akan memperbaiki aksesibilitasnya, utamanya tentang 
aksesibilitas dengan sumber informasi/inovasi, sumber pembiayaan, penyedia 
produk dan peralatan, lembaga pemasaran. 
c. Perbaikan tindakan (better action) yaitu dengan berbekal perbaikan pendidikan 





d. Perbaikan kelembagaan (better instituation) dengan perbaikan kegiatan/tindakan 
yang dilakukan, diharapkan akan memperbaiki kelembagaan, termasuk 
pengembangan jejaring kemitraan-usaha. 
e. Perbaikan usaha (better business) perbaikan pendidikan (semangat belajar), 
perbaikan kelembagaan, diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan. 
f. Perbaikan pendapatan (better income) dengan tejadinya perbaikan bisnis yang 
dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, 
termasuk pendapatan keluarga dan masyarakatnya. 
g. Perbaikan lingkungan (better environment) perbaikan pendapatan diharapkan 
dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), karena kerusakan lingkungan 
seringkali disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan yang terbatas. 
h. Perbaikan kehidupan (better living) tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan 
yang membaik, diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap 
keluarga dan masyarakat. 
i. Perbaikan masyarakat (better community) keadaan kehidupan yang lebih baik, 
yang di dukung oleh lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih baik, diharapkan 




D. Tinjauan Islam Tentang Pemberdayaan 
Dalam pandangan Islam, pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa 
henti. Hal ini sejalan dengan paradigma Islam sendiri sebagai agama gerakan atau 
perubahan.Istilah “pemberdayaan“ adalah terjemahan dari istilah asing 
empowerment. Secara leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. Secara teknis istilah 
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pemberdayaan dapat disamakan atau setidaknya diserupakan dengan istilah 
pengembangan. Bahkan dua istilah ini, dalam batas-batas tetentu bersifat 
interchangeable atau dapat dipertukarkan. Dalam pengertian lain, pemberdayaan 
atau pengembangan atau tepatnya pengembangan sumber daya manusia adalah upaya 
memperluas horison pilihan bagi masyarakat. Ini berarti masyarakat diberdayakan 
untuk melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Dengan memakai 
logika ini, dapat dikatakan bahwa masyarakat yang berdaya adalah yang dapat 
memilih dan mempunyai kesempatan untuk mengadahan pilihan-pilihan.
18
 
Amrullah Ahmad menyatakan bahwa pengembangan masyarakat dalam Islam 
adalah sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah 
ummah dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan alam perspektif Islam.
19
 Imag 
Mansur Burhan mendifinisikan pemberdayaan ummat atau masyarakat sebagai upaya 
membangkitkan potensi umat Islam ke arah yang lebih baik, baik dalam kehidupan 
sosial politik maupun ekonomi.
20
Dengan demikian pengembangan atau 
pemberdayaan Islam merupakan model empiris pengembangan perilaku individual 
dan kolektif dalam dimensi amal saleh (karya tebaik), dengan titik tekan pada 
pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat. Sasaran individual yaitu setiap 
individu muslim dengan orientasi sumber daya manusia. Sasaran komunal adalah 
kelompok atau komunitas muslim, dengan orientasi pengembangan sistem 
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masyarakat dan sasaran institusional adalah organisasi Islam dan pranata sosial 




ٱ ََ  ّٰ َم
َٰ ٱۡنَٕت ََ  ّٰ ِنِزْ ٱۡنقُۡشبَ ََ ُسُِل  ِنهشَّ ََ  ِ َّ ِٰ لِلََفِ ِم ٱۡنقَُش ٌۡ َ ّٰ َسُسُِنًِۦ ِمۡه أ ُ َعهَ آ أَفَآَء ٱَّللَّ ِكِٕه مَّ ۡنَمَسٰ
ٱۡبِه ٱنسَّبِِٕم كَ  ٰىُكۡم عَۡىًُ ََ ٍَ َما وَ ََ ُسُُل فَُخزَُيُ  ٓ َءاتَٰىُكُم ٱنشَّ َما ََ َه ٱۡۡلَۡغىَِٕآِء ِمىُكۡمۚۡ  ٕۡ  بَ
ٓۡ ََل َُٔكَُن دَُنَتََۢ
َ َشِذٔذُ ٱۡنِعقَاِب  ََۖ إِنَّ ٱَّللَّ ٱتَّقُُاْ ٱَّللَّ ََ  
ٍُُاْۚۡ   ٧فَٲوتَ
 
Terjemahnya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka 
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di 
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya. 
 
Pada ayat di atas menjelaskan terdapat hak orang lain atas harta yang dimiliki 
ummat (yang pada hakikatnya titipan Allah). Agar harta tersebut tidak hanya 
berputar di segelintir orang-orang tertentu,melalui pemberdayaan dapat melakukan 
proses lebih memungkinkan pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan 
manusia. Dalam pandangan ini pelibatan masyarakat dalam pembangunan lebih 
mengarah kepada bentuk partisipasi, bukan dalam bentuk mobilisasi. Partisipasi 
masyarakat dalamperumusan program membuat masyarakat tidak semata-mata 
berkedudukansebagai konsumen program, tetapi juga sebagai produsen karena telah 
ikut sertaterlibat dalam proses pembuatan dan perumusannya, sehingga masyarakat 
merasa ikut memiliki program tersebut dan mempunyai tanggung jawab bagi 
keberhasilannya serta memiliki motivasi yang lebih bagi partisipasi pada tahap-tahap 
berikutnya. 
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Sering dikatakan bahwa pengembangan masyarakat Islam adalah wujud dari 
dakwah bil Hal. Tokoh Amrullah Ahmad, Nanih Machendrawati, dan Agus Ahmad 
mendefinisikan bahwa pengembangan masyarakat Islam adalah suatu sistem 
tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah ummah dalam 
bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam perspektif Islam. Secara terminologis, 
pengembangan atau pemberdayaan masyarakat Islam berarti mentranformasikan dan 
melembagakan semua sesuai ajaran Islam dalam kehiduan keluarga (usrah), 
kelompok sosial (jamaah), dan masyrakat (ummah).
22
 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syeh Ali Mahfud dalam kitab Hidayatul 
Mursyidin dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan definisi dakwah adalah 
mendorong manusia agar memperbuat kebaikandan menurut petunjuk, menyeru 
mereka berbuatkebajikan dan melarang mereka dari perbuatanmungkar agar mereka 
mendapat kebahagiaan didunia dan akhirat. Sedangkan Quraish Shihab 
mendifinisikan dakwah sebagai seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha 
mengubah situasi yang tidak baik “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan.”(Al-Qashash: 77). Begitupula dalam QS.Al-Jumu’ah ayat 10, 
dianjurkan untuk melakukan upaya pemenuhan kebutuhan hidup dengan bekerja, 
berusaha mencari rezeki yang halal, sesudah menunaikan kewajiban kita kepada 
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Allah SWT dalam urusan akhirat agar tercapai kebahagiaan dan keberuntung di 
dunia dan akhirat. 
 
َ كَ  ٱۡرُكُشَاْ ٱَّللَّ ََ  ِ ٱۡبتَغُُاْ ِمه فَۡضِم ٱَّللَّ ََ ةُ فَٲوتَِشُشَْا ِفٓ ٱۡۡلَۡسِض  ُٰ هَ ثِٕٗشا نَّعَهَُّكۡم فَإِرَا قُِضَِٕت ٱنصَّ
  ٠١تُۡفِهُحُنَ 
 
Terjemahnya: Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.”(Al-Jumu’ah: 10). 
 
Menurut Agus Efendi, ada tiga kompleks pemberdayaan yang mendesak 
untuk diperjuangkan dalam kompleks keumatan masa kini, yakni pemberdayaan 
dalam tataran ruaniah, intelektual, dan ekonomi.
23
 
Pemberdayan ekonomi, pada situasi ekonomi masyarakat Islam Indonesia 
bukan untuk diratapi, melainkan untuk menemukan jalan pemecahannya. Untuk 
keluar dari himpitan ekonomis ini, diperluakan perjuangan besar dan gigih dari setiap 
komponen ummat. Setiap pribadi muslim ditantang untuk lebih keras dalam bekerja, 
berkreasi, dan berwirausaha (entrepreneurship), lebih giat dalam bekerja sama, 
komunikatif dalam berinteraksi: lebih skill full dalam menfasilitasi jaringan kerja dan 
lebih profesional dalam mengelola potensi-potensi dan kekuatan-kekuatan rill 
ekonomi ummat. Untuk bisa keluar dari himpitan situasi ekonomi seperti sekarang, 
disamping penguasaan terhadap life skill atau keahlian hidup, keterampilan 
berwirausaha, dibutuhkan juga pengembangan dan pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan, yang selama ini tidak pernah „dilirik‟.Islam sebagai agama yang 
sempurna memberikan tuntunan petunjuk kepada manusia tentang bidang usaha yang 
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halal, cara berusaha dan bagaimana manusia harus mengatur hubungan kerja dengan 
sesama mereka supaya memberikan manfaat yang baik bagi kepentingan bersama 
dan dapat menciptakan kesejahteraan serta kemakmuran hidup bagi segenap 
manusia. 
Wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, 
menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, 
mengatur permodalan operasinya serta memasarkannya.
24
 Jadi wirausaha itu 
mengarah kepada orang yang melakukan usaha/kegiatan sendiri dengan segala 
kemampuan yang dimilikinya. Islam sangat menganjurkan adanya usaha mandiri 
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang artinya sebagai 
berikut: “Dari Al-Miqdam bin Ma‟dikariba ra., dari Rasulullah SAW., beliau 
bersabda: seseorang yang makan hasil usahanya sendiri, itu lebih baik. 
Sesungguhnya nabi Daud as., makan dari hasil usahanya sendiri.”(HR. Bukhari, Abu 
Daud, An Nasa‟i dan selainnya). 
Islam memang tidak memberikan penjelasan secara eksplisit terkait konsep 
tentang kewirausahaan (entrepreneurship) ini, namun di antara keduanya mempunyai 
kaitan yang cukup erat, memiliki ruh atau jiwa yang sangat dekat. Dalam Islam 
digunakan istilah kerja keras, kemandirian (biyadihi), dan tidak cengeng. Begitupula 
adanya keutamaan mencari nafkah yang halal dan berusaha mencukupi kebutuhan 
diri dan keluarga dengan usahanya sendiri. 
Pemberdayan ekonomi, pada situasi ekonomi masyarakat Islam Indonesia 
bukan untuk diratapi, melainkan untuk dicarikan jalan pemecahannya. Untuk keluar 
dari himpitan ekonomis ini, diperluakan perjuangan besar dan gigih dari setiap 
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komponen ummat. Setiap pribadi muslim ditantang untuk lebih keras dalam bekerja, 
berkreasi, dan berwirausaha (entrepreneurship), lebih giat dalam bekerja sama, 
komunikatif dalam berinteraksi: lebih skill full dalam menfasilitasi jaringan kerja dan 
lebih profesional dalam mengelola potensi-potensi dan kekuatan-kekuatan rill 
ekonomi ummat. Untuk bisa keluar dari himpitan situasi ekonomi seperti sekarang, 
disamping penguasaan terhadap life skill atau keahlian hidup, keterampilan 
berwirausaha, dibutuhkan juga pengembangan dan pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan, yang selama ini tidak pernah „dilirik‟. Islam sebagai agama yang 
sempurna memberikan tuntunan petunjuk kepada manusia tentang bidang usaha yang 
halal, cara berusaha dan bagaimana manusia harus mengatur hubungan kerja dengan 
sesama mereka supaya memberikan manfaat yang baik bagi kepentingan bersama 








Penelitian ialah usaha mencari hubungan antar variabel untuk menjelaskan 
suatu fenomena.
1
 Metode peneitian meupakan cara lmiah yang ditempuh untuk 
mendapatkan atau  memperoleh data-data dengan fungsi dan tujuan tertentu. Setiap 
metode penelitian ilmiah harus memiliki metode yang tepat, hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan data  dan teknik analisis data yang akurat. 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif dapat diartikan sebagai metode pengamatan, wawancara, dan 
penelaahan dokumen. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka yang bisa berasal dari hasil wawancara, foto, catatan lapangan, 
memo, atau dokumen lainnya yang dapat dijadikan sebagai referensi penelitian. 
Penelitian deskriptif kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai kebutuhan, 
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian. Krik dan Miller mendefinisikan 
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu sosial secara 
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti ingin mengetahui lebih spesifik bentuk 
Peran Dompet Dhuafa dalam pemberdayaan masyarakat dan respon masyarakat 
mustahiq dalam menerima pemberdayaan tersebut. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 
dan pendekatan kesejahteraan sosial. Kaitannya dengan judul penelitian yang 
membahas peran dan pemberdayaan, maka  
a. Pendekatan Sosiologi  
Sosiologi dalam mempelajari masyarakat melputi gejala-gejala sosial, struktur 
sosial, jaringan hubungan atau interaksi sosial, dan perubahan sosial manusia 
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Sosiologi dalam penelitian kuantitatif 
menganalisis data-datanya berdasarkan keterangan angka-angka yang diteliti diukur 
dengan menggunakan skala, indeks, formula-formula tertentu dan tabel untuk 
menganalisis data-datanya. Creswell mengungkapkan bahwa penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang bekerja dengan angka, yang datanya berwujud bilangan, 
yang dianalisis menggunakan kaidah ilmu statistik. Fungsinya untuk menjawab 
Hipotesa penelitian yang bersifat spesifik atau terperinci.
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b. Pendekatan Kesejahteraan Sosial 
Selain pendekatan sosiologi, penelitian ini juga menggunakan pendekatan 
kesjeahteraan sosial berupa pendekata mezzo yaitu pendekatan yang dilakukan 
terhadap beberapa orang. Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan klien 
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sebagai media intervensi. Pendidikan dan penelitian, dinamika kelompok biasanya 
digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan 
keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi. 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis 
dilapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dengan kebutuhan 
penelitian.Adapun yang menjadi informan kunci dan subjek penelitian terdiri dari1 
orang staf Dompet Dhuafa Sulsel dan 3 penerima manfaat (mustahiq) dari program 
STF.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. 
C. Lokasi Penelitian  
Berdasarkan judul penelitian yang diangkat yaitu: Peran Lembaga Amil Zakat 
dalam Pembderdayaan Masyarakat di Kota Makassar (Sebuah Analisis Program 
Dompet Dhuafa),maka peneliti mengambil Dompet Dhuafa kota Makassar yang 
berlokasi di jalan Andi P. Pettarani, kec. Panakkukang, Kota Makassar dan Kampung 
Kajang yang berada di jalan Tamangapa Raya, Manggala, Kota Makassar sebagai 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pisik 
atau organ tubuh sebagai alat bantu utamanya. Karena itu, observasi adalah 




Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui keadaan objektivitas kehidupan dilokasi penelitian.Dengan mengamati 
rutinitas para pekerja penenun kain sutera  terhadap kesejahteraan masyarakat. 
2. Wawancara  
Wawancara (interview) merupakan salah satu cara agar mendapatkan 
informasi (data) dari responden dengan cara menanyakan langsung kepada informan 
atau secara bertatap muka (face to face) yang bertujuan untuk merekam jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan responden dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada responden dengan pedoman wawancara, mendengarkan atas jawaban, 
mengamati perilaku, dan mengamati semua respon yang disurvei. 
Wawancara digunakan sebagaai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang hrus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Larry Cristenses (2004) menyatakan bahwa wawancata adalah teknik 
pngumpulan data dimana pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan 
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3. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip, dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil 
atau hukum-hukum dan lainnya yang berhubungan dengan penelitian.
6
 Sebagian 
besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendaramata, 
laporan, artefak, foto dan sebagainya. 
Dokumentasi adalah sumber data yang menunjukkan suatu kegiatan yang 
telah berlangsung. Untuk memperperjelas informasi yang didapatkan maka peneliti 
mengabadikan semua kegiatan yang dilakukan dalam bentuk foto-foto dan data yang 
relevan dengan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya.Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji 
dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya.Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Instrument penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data.Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen utama adalah 
penulis sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah 
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masalah dilapangan terlihat jelas, maka instrument di dukung dengan pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi, alat tulis dan media lainnya yang relevan. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan seluruh kekuatan 
kepakaran untuk menemukan makna kebenaran alamiah yang diyakini oleh peneliti 
dan dipahami oleh masyarakat akademik dalam budayanya. Menurut Bogdan dan 
Biklen analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil 
wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan 
apa yang ditemukan. 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan-pemilihan 
data, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi 
data. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas disusun secara 
sistematis, serta di tonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah 
dikendalikan. 
2. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan mudah untuk 
memaknainya. Penyajian dalam data ini disusun secara naratif, bentuk label dan 
gambar, yang telah dibuat setelah pengumpulan data reduksi data dengan 
berdasarkan pada kontek dan teori yang telah dibangun untuk mengungkapkan 





3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi.Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus 
menerus selama berada dilapangan.Setelah pengumpulan data, penulis mulai mencari 
arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian di verifikasi selama 
kegiatan berlangsung  juga merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Dompet Dhuafa Sul-Sel 
Dompet Dhuafa Republika atau lebih dikenal dengan nama Dompet Dhuafa  
adalahLembaga Filantropi Islam bersumber dari dana Zakat, Infak, Sedekah dan 
Wakaf (ZISWAF) serta dana halal lainnya yang berkhidmat dalam pemberdayaan 
kaum dhuafa dengan pendekatan budaya melalui kegiatan filantropis (humanitarian) 
dan wirausaha sosial profetik (prophetic socio-technopreneurship).  
Saat ini, Dompet Dhuafa merupakan salah satu Lembaga Amil Zakat di 
Indonesia yang memegang tingkat kepercayaan tinggi dari masyarakat. Terbukti 
dengan eksisinya Dompet Dhuafa ditiap cabang/provinsi seluruh Indonesia, salah 
satunya di Kota Makassar, provinsi Sulawesi Selatan. 
Dompet Dhuafa Sulsel berlokasi di jalan Andi P. Pettarani, kec. 
Panakkukang, Kota  Makassar dan Kampung Kajang yang berada di jalan 
Tamangapa Raya, Manggala, Kota  Makassar. Letak kantor Dompet Dhuafa sangat 
mudah di jangkau dikarenakan lokasinya berada di pinggir jalan raya. 
1. Sejarah 
Pada April 1993, Koran Republika menyelenggarakan promosi untuk surat 
kabar yang baru terbit tiga bulan itu di stadion Kridosono, Yogyakarta. Di samping 
sales promotion untuk menarik pelanggan baru, acara di stadion itu juga 
dimaksudkan untuk menarik minat masyarakat Yogya untuk membeli saham koran 
umum Harian Republika. 
Hadir dalam acara itu Pemimpin Umum/Pemred Republika Parni Hadi, Dai 
Sejuta Umat, (alm) Zainuddin MZ dan Raja Penyanyi Dangdut H. Rhoma Irama dan 
awak pemasaran Republika. Memang, acara itu dikemas sebagai gabungan antara 
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dakwah dan entertainment. Turun dari panggung, rombongan Republika dari Jakarta 
diajak makan di restoran Bambu Kuning dan di situ bergabung teman-teman dari 
Corps Dakwah Pedesaan (CDP) di bawah pimpinan Ustadz Umar Sanusi dan binaan 
pegiat dakwah di daerah miskin Gunung Kidul, (Alm) Bapak Jalal Mukhsin. 
Dalam bincang-bincang sambil santap siang, pimpinan CDP melaporkan 
kegiatan mereka yang meliputi mengajar ilmu pengetahuan umum, ilmu agama Islam 
dan pemberdayaan masyarakat miskin. Jadi anggota CDP berfungsi all-round: ya 
guru, dai dan sekaligus aktivis sosial. 
Pada saat Parni Hadi bertanya berapa gaji atau honor mereka per bulan, 
dijawab "Masing-masing menerima enam ribu rupiah sebulan." Kaget, tercengang 
dan setengah tidak percaya, pimpinan Republika itu bertanya lagi: "Dari mana 
sumber dana itu?" Jawaban yang diterima membuat hampir semua anggota 
rombongan kehabisan kata-kata: "Itu uang yang sengaja disisihkan oleh para 
mahasiswa dari kiriman orang tua mereka." Seperti tercekik, Parni Hadi menukas: 
"Saya malu, mohon maaf, sepulang dari Yogyakarta ini saya akan membuat sesuatu 
untuk membantu teman-teman." Zainuddin MZ segera menambahkan: "Saya akan 
bantu carikan dana." 
Mengapa kaget, tercekik dan segera bereaksi? Karena Rp. 6000 waktu itu 
jumlah yang kecil untuk ukuran Yogyakarta, apalagi untuk ukuran Jakarta, sangat-
sangat kecil. Apalagi, uang itu berasal dari upaya penghematan hidup para 
mahasiswa. 
Peristiwa itulah yang menginspirasi lahirnya Dompet Dhuafa Republika. Dari 
penggalangan dana internal, Republika lalu mengajak segenap masyarakat untuk ikut 
menyisihkan sebagian kecil penghasilannya. Pada 2 Juli 1993, sebuah rubrik di 
halaman muka Harian Umum Republika dengan tajuk "Dompet Dhuafa" pun dibuka. 
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Kolom kecil tersebut mengundang pembaca untuk turut serta pada gerakan peduli 
yang diinisiasi Harian Umum Republika. Tanggal ini kemudian ditandai sebagai hari 
jadi Dompet Dhuafa Republika. 
Rubrik "Dompet Dhuafa" mendapat sambutan luar biasa, hal ini ditandai 
dengan adanya kemajuan yang signifikan dari pengumpulan dana masyarakat. Maka, 
muncul kebutuhan untuk memformalkan aktivitas yang dikelola Keluarga Peduli di 
Republika. 
Pada 4 September 1994, Yayasan Dompet Dhuafa Republika pun didirikan. 
Profesionalitas DD kian terasah seiring meluasnya program kepedulian dari yang 
semula hanya bersifat lokal menjadi nasional, bahkan internasional. Tidak hanya 
berkhidmat pada bantuan dana bagi kalangan tak berpunya dalam bentuk tunai, DD 
juga mengembangkan bentuk program yang lebih luas seperti bantuan ekonomi, 
kesehatan, pendidikan dan bantuan bencana. 
2. Legalitas  
Pada 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika dikukuhkan untuk pertama 
kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional (Lembaga Amil Zakat) 
oleh Departemen Agama RI. Pembentukan yayasan dilakukan di hadapan Notaris H. 
Abu Yusuf, SH tanggal 14 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara RI No. 
163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL. 
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 
zakat, Dompet Dhuafa merupakan institusi pengelola zakat yang dibentuk oleh 
masyarakat. Tanggal 8 Oktober 2001, Menteri Agama Republik Indonesia 
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mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 439 Tahun 2001 tentang PENGUKUHAN 
DOMPET DHUAFA REPUBLIKA sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat nasional.
1
 
Di tahun 2015, Dompet Dhuafa Sulsel telah berbuat untuk masyarakat. 
Sekitar 1.178 orang sebagai donatur telah mempercayakan Lembaga Zakat Dompet 
Dhuafa Sulsel mengelola dana zakat, infaq, sedekah, dan  wakaf (Ziswaf). Total 
penerimaan dana Ziswaf mencapai Rp. 1. 243. 264. 926, 14 dan  total penyaluran Rp. 
1. 225. 293. 226, 05 kepada 6. 085 orang penerima manfaat di berbagai kota 
Sulawesi Selatan serta kota-kota lainnya. Dana Ziswaf disalurkan melalui program-
program Dompet Dhuafa Sulsel. Program Dompet Dhuafa Sulsel bergerak di 6 lini 
kehidupan, pendidikan, kebencanaan, sosial, dakwah dan ekonomi.  Secara 
keseluruhan terdapat 10 program regular, 10 program Ramadhan dan Terbar Hewan 
Kurban pada Idul Adha 1436 H. Selain itu, berbagai instansi, kampus, maupun 
komunitas telah banyak bekerja sama dalam bergerak demi kemanusiaan. 
3. Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi 
Terwujudnya masyarakat dunia yang berdaya melalui pelayanan, pembelaan 
dan pemberdayaan yang berbasis pada sistem yang berkeadilan. 
b. Misi  
1) Menjadi gerakan masyarakat yang mentransformasikan nilai-nilai kebaikan 
2) Mewujudkan masyarakat berdaya melalui pengembangan ekonomi 
kerakyatan. 
3) Terlibat aktif dalam kegiatan kemanusiaan dunia melalui penguatan jaringan 
global. 
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4) Melahirkan Kader Pemimpin Berkarakter dan Berkompetensi Global. 
5) Melakukan advokasi kebijakan untuk mewujudkan sistem yg berkeadilan. 
6) Mengembangkan diri sebagai organisasi global melalui inovasi, kualitas 
pelayanan, transparansi, akuntabilitas, indepedensi dan kemandirian lembaga. 
c. Tujuan 
1) Terwujudnya Organisasi DD dengan standar Organisasi Global. 
2) Terwujudnya Jaringan dan Aliansi Strategis Dunia yang kuat. 
3) Terwujudnya perubahan sosial melalui advokasi multi-stakeholder & program 
untuk terciptanya kesejahteraan Masyarakat Dunia. 
4) Menjadi lembaga filantropi Islam internasional yg transparan dan akuntabel. 
5) Membangun sinergi dan jaringan global. 
6) Terwujudnya Jaringan & Aliansi Strategis Dunia yang kuat. 
7) Menjadi lembaga rujukan di tingkat global dalam program kemanusiaan dan 
pemberdayaan. 
8) Meningkatkan kualitas dan akses masyarakat terhadap program pelayanan, 
pembelaan dan pemberdayaan. 
9) Mengokohkan peran advokasi untuk mewujudkan sistem yg berkeadilan. 
10) Menguatkan volunteerism dan kewirausahaan sosial dimasyarakat. 
11) Menumbuhkan kepemilikan asset dimasyarakat melalui pengembangan 
industri kerakyataan. 
12) Terwujudnya tata kelola organisasi berstandar internasional. 
13) Terwujudnya kemandirian organisasi melalui intensifikasi, ekstensifikasi & 
diversifikasi sumber daya organisasi. 
14) Terpeliharanya independensi lembaga dari intervensi pihak lain dan conflict 
of interest dalam pengelolaan lembaga. 
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15) Menumbuh kembangkan semangat inklusifitas dan altruisme. 
16) Membangun Komunitas berbasis masjid. 
17) Melahirkan kader dakwah. 
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Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan kini dipimpin oleh seorang kepalacabang 
yang bertugas mengkordinir dan melakukan pengawasan terhadap kinerja staf-
stafnya serta mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas danprogram-program 
yang telah dilaksanakan sebelumnya. Namun tugas utama dari kepala cabang adalah 
mengkordinir seluruh elemen yang terlibat di dalam lembaga Dompet Dhuafa Sul-
sel. 
Kepala devisi kemitraan memiliki tugas dalam menghimpun dana zakat, infaq 
dan sedekah dari para muzakki yang telah terdaftar sebagai donatur tetap yang 
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berkewajiban membayar zakat. Selain menghimpun, devisi kemitraan juga bertugas 
dalam hal menjalinkerjasama kepada masyarakat, dunia usaha serta pemerintah.  
Staf keuangan dan HRD memiliki tugas dalam melaksanakan kegiatan 
administrasi keuangan untuk memantau dan mengontrol kelancaran, keakuratan, dan 
ketertiban administrasi keuangan serta menginputpenerimaan dan pengeluaran dana 
yang digunakan dalam organisasi serta membuatlaporan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas dana-dana yang terhimpun. 
Customer Relation Management(CRM) adalah bagian dari kemitraan 
yangbertugas dalam menghimpun dana zakat, infaq dan sedekah akan tetapi,  tugas 
dari CRMhanyamelakukan edukasi zakat kepada para donatur melalui media 
elektronikseperti viatelepon atau telemarketing, sms, media cetak dan media sosial 
lainnya sehingga hasil dari edukasi yang dilakukan oleh CRM nantinyadijemput 
dengan layanan penjemputan zakat yang telah disediakan oleh pihak Dompet Dhuafa 
Sul-sel atau donatur sendiri yang akan mentransfer melalui rekning lembaga Dompet 
Dhuafa Sulsel. Staf kemitraan bertugas membantu kepala bidang kemitraan 
dalammenjalankan tugas menghimpun atau merampungkan dan pengedukasian 
zakat, infaq dan sedekahkepada masyarakat muslim. 
Kepala devisi program bertugas dalam memberikan pendampingandalam 
melaksanakanprogram-program kerja yang telah dirancang dan akan dilaksanakan 
oleh Dompet Dhuafa Sul-Sel. berikut adalah program-program pendayagunaan yang 
telah berjalan ditengah masyarakat, yakni : 
1. Bidang pendidikan  
Pendidikan merupakan kunci penting dalam kemajuan bangsa maupun 
manusia itu sendiri. Pendidikan yang baik akan menciptakan pola pikir dan cara 
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pandang yang baik pula. Hal tersebut menjadi dasar mengapa pendidikan dianggap 
perlu diperhatiakan oleh DD Sulsel. Melalui ZIWAF yang dikelola oleh Dompet 
Dhuafa Sulsel, beberapa program pendidikan yang dapat membantu siswa yang tidak 
mampu diantaranya:   
a) Sekolah Cerdas Indonesia (SEKOCI) ialah program pendidikan sekolah sekolah 
gratis pinggir kota untuk anak dhuafa dalam pendampingan yang bertujuan 
meningkatkan mutu pendidikan. Fokus pencapaian adalah pemenuhan 
kebutuhan dasar siswa dan sekolah, perbaikan kualitas pembelajaran dan 
perbaikan kualitas manajemen sekolah. 
b) Sekolah Literasi Indonesia merupakan model sekolah berbasis masyarakat yang 
berkonsentrasi pada peningkatan kualitas sistem intruksional (pembelajaran) dan 
pengembangan kultur sekolah dengan kekhasan literasi. 
2. Bidang Sosial 
Program layanan mustahik merupakan program respon ajuan masyarakat 
untuk melayani para mustahik yang masuk dalam kategori 8 asnaf, serta kegiatan 
yang bersifat dengan saasaran penerima manfaat dari kaum dhuafa. 
3. Bidang Kesehatan  
Layanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC) merupakan lembaga non profit 
jejaring Dompet Dhuafa khusus bidang kesehatan dhuafa secara gratis baik kuratif, 
maupun aktivitas promotif serta advokasi kesehatan.LKC adalah salah satu bentuk 
program DD Sulsel dengan mendirikan klinik kesehatan untuk para mustahik yang 
berbasis medis.  
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a) Pos Sehat merupakan layanan pemeriksaan kesehatan dengan konsep team 
medis mendatangi warga yang di daerah aksesnya jauh untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan. 
b) Bencana adalah rangkaian peristiwa yang dapat menimbulkan keruskan, 
kerugian, bahkan menyebabkan korban jiwa. Oleh karena itu, DD Sulsel melalui 
program siap tanggap bencana merupakan salah satu bentuk kepedulian untuk 
membantu penanganan peanggulangan bencana melalui respon cepat tanggap. 
4. Bidang Dakwah 
Forum Halaqah Quran (FHQ), merupakan sebuah gerakan yang didedikasikan 
untuk membumikan Al-Quran sbagai bentuk kepedulian untuk perbaiki generasi. 
Konsep dari FHQ adalah pertemuan belajar Quran berupa kelompok kecil selama 
sekali seminggu yang didampingi oleh salah satu mentor (muwajih) dengan 
kurikulum dan buku yang sudah disediakan. 
5. Bidang ekonomi 
a) Social Trust Fund(STF) merupakan program pemberdayaan ekonomi yang 
memberikan pinjaman modal usaha dengan pengembalian tanpaada tambahan 
dari pinjaman yang diberikan kepada penerima manfaat (Akad Qardhul Hasan). 
b) Kampung Ternak merupakan program pemberdayaan kelompok peternak 
dompet dhuafa yang bertujuan untuk memberdayakan dan memandirikan kaum 
dhufa sekaligus menjadi pemasok hewan ternak yang sehat dan berkualitas. 
c) Rumah poduksi, merupakan program pemberdayaan masyarakat miskin melalui 
usaha ekonomi produktif, dengan membentuk kelompok usaha dan proram 
berkelanjutan melalui pelatihan dan pendampingan. 
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d) Kios perwira merupakan program pengembangan warung sembako dengan 
pemberian modal berupa barang dan perluasan jaringan usaha ritel mikro dalam 
bentuk warung perwira (kios lokal). 
 
B. Hasil Penelitian 
Secara umum, usaha kecil memiliki karakteristik sebagai usaha yang 
tergolong ekonomi lemah, baik dari aspekketerampilan, pengetahuan, teknologi yang 
digolongkan, pemasaran, pemodalan, promosi, dan juga kerjasama masih rendah, 
namun semua orang memiliki kesempatan yang sama dalam berwirausaha. Persoalan 
kemiskinan sebagai objek pemberdayaan menjadi masalah sosial yang harus 
dituntaskan.  
Hadirnya lembaga-lembaga yang menyediakan program pemderdayaan 
diharapkan dapat memperbaiki status kehidupan mustahiq.Seperti yang telah 
dijelaskan dalan tinjauana teori skripsi ini, sesuai konsep pemberdayaan dalam Islam 
yang tertuang dalam Q.S Al-Hasir ayat 7 adalah pengelolaan harta tidak boleh 
berputar hanya pada segelintir orang tertentu, namun harus diputar(flow konsep) agar 
harta yang beredar di semua kalangan dapat memberikan efek pada masyarakat 
utmanya untuk menciptakan keseimbangan ekonomi. 
Saifan mengungkapkan bahwa kewirausahaan sosial telah berkembang secara 
signifikan di tingkat praktis, tetapi tidak pada tingkat teoritis. Ia juga menambahkan 
kurangnya kesepakatan tentang definisi kewirausahaan sosial yang berarti bahwa 
disiplin ilmu lainnya sering keliru mendefinisikan kewirausahaan sosial. Kesamaan 
definisi ini penting untuk mengatur fungsi kewirausahaan sosial secara terpisah dari 
kegiatan yang berorientasi sosial melakukan usahanya. Berikut adalah perbedaan 
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konsep penyelesaian masalah sosial antara filantropi (charity), Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) dan kewirausahaan sosial
3
 : 
Konsep  Penyelesaian Masalah 
Lembaga Amal/Filantropi (Charity) “Beri seseorang ikan dan Anda 
memberinya makan untuk satu hari ” 
Lembaga Swadaya Masyarakat/Non-
Government Organization 
“... Mengajarkan seorang pria untuk 
menangkap ikan dan Anda 
memberinya makan seumur hidup” 
Kewirausahaan Sosial “Memberikan akses modal untuk 
menciptakan bisnis perikanan yang 
berkelanjutan pada tingkat yang adil 
pengembalian dan mengubah dunia.” 
Melalui konsep kewirausahaan sosial, Lembaga Amil Zakat atau Dompet 
Dhuafa berinovasi mengembangkan program pendayagunaan bidang ekonomi 
dengan memberikan pinjaman modal serta praktek kewirausahaan bagi PM yang 
ingin memiliki usaha sendiri sehingga upaya tersebut dapat mentransformasikan PM 
menjadi enterpreneur.  
Social Trust Fund (STF) adalah sebuah desain rekayasa sosial dan ekonomi 
yang dipraktekkan dalam bentuk pemberdayaan dandilakukan oleh Dompet Dhuafa 
dengan memfungsikan bank orang miskin yang sesungguhnya. Akad dana kebajikan 
(Qardhul Hasan) menjadi landasan dasar dalam melakukan transaksi pemberian 
fasilitas berupa modal usaha. Dengan demikian, praktek yang dilaksanakan benar-
benar tidak ada paksaan, sedangkan kepercayaan menjadi kekuatan utama dalam 
program STF berarti tujuan yang ingin dicapai adalah mengembalikan fungsi sosial 
PM melalui praktek kewirausahaan. 
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Tabel berikut ini menunjukkan jumlah penerima manfaat program STF di 
Kota  Makassar yang statusnya masih aktif dan sudah tidak aktif hingga 2019: 




Tallo 12 orang 4 tahun 
Terakhir aktif 




10 orang 7 tahun Aktif  Kelompok 





Pelita 24 orang 3 tahun 
Terakhir aktif 
pada Mei 2019 
Kelompok 
Pampang 7 orang 2 tahun 
Terakhir aktif 







Aktif  Mandiri 
Jumlah PM Program STF 59  
Berdasarkan table di atas, informan peneliti dilihat dari lokasi PM yaitu yang 
statusnya masih aktif seperti Kampung Kajang dan Perumnas AntangKota  
Makassar.Pemilihan status yang aktif sebagai bahan pertimbangan dalam 
mendapatkan informasi terkait peran Dompet Dhuafa Sul-Sel dalam pemberdayaan 
informan dan respon informan terkait pemberdayaan yang dilakukan oleh Dompet 
Dhuafa Sul-sel di Kota Makassar. Selain status yang aktif, peneliti juga 
mempertimbangkan lamanya informan menjadi PM pada program pemberdayaan 
Dompet Dhuafa Sul-Sel di Kota Makassar yaitu di atas empat tahun yaitu yang ada 
di Kampung Kajang dan Perumnas Antang di Kota  Makassar. 
Lokasi lainnya sudah tidak aktif dikarenakan ada beberapa anggota kelompok 
melakukan penunggakan dan tidak melanjutkan pembayaran pada bulan setelahnya 
atau berikutnya. Hal tersebut dapat terjadi karena kondisi PM yang tergolong miskin 
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sehingga pinjaman modal usaha digunakan untuk keperluan kesehatan, dan 
keperluan lainnya yang mendesak. Berikut wawancara yang dilakukan bersama 
Mariana, pendamping program STF Kota Makassar : 
“kelompok lain sudah tidak aktif karena nunggaki pembayaran 
perbulannya. Kalau sudah ada begitu biasanya kami tanya penyebabnya 
kenapa bisa nunggak dan ditayakan juga bagaimana usahanya. Cuman 
macam-macam dek, ada PM yang bilang na pakeki itu uang untuk 
berobat atau beli keperluan lainnya yang mendesak, ada juga yang tidak 
lancarki usahanya, ada juga yang ini terlambat terus membayar 
sudahnya itu tidak na bayarmi. Jadi kalau sudah begitu kondisinya, 
uang pinjamannya sudah tidak harus  dikembalikan karena kan dana 
yang dari Dompet Dhuafa kan sasarannya memang untuk kaum dhuafa, 
tapi kalau si PM masih na lanjutki usahanya tetapki pantau meskipun 
itu uang diikhlaskan ceritanya”.
4
 
Berdasarkan wawancara diatas, dapat diketahuipada dasarnya uang yang 
disalurkan sudah diperuntukkan kepada PM itu sendiri, tetapi penyalurannya  melalui 
program kemanusiaan yang diselenggarakan oleh Dompet Dhuafa Sul-Sel di Kota 
Makassar. Apabila usaha yang ditekuni oleh PM tersebut tidak berkembang maka 
tidak mengapa jika uang yang dipinjamkan tersebut tidak dikembalikan. Namun STF 
Kota Makassar tetap memantau perkembangan PM yang bersangkutan hingga PM 
tersebut merasa cukup diberi bantuan. Secara tidak langsung, hal tersebut juga 
merupakan problematika yang terjadi selama program STF dijalankan. Wawancara 
tersebut juga menggambarkan bentuk kemiskinan yang terjadi yaitu pertama 
kemiskinan secara ekonomi, dalam hal ini kemiskinan secara ekonomi dapat di lihat 
dengan indikator minimnya tingkat pendapatan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan pokok menurut data BPS Sulsel kemiskinan di tingkat regional sulawesi 
selatan periode September tahun 2017 sebesar 825,97 Ribu jiwa atau sekitar 9,48% 
dari total jumlah penduduk sulsel sebesar 8.771.970 Jiwa. Kemudian mengalami 
penurunan pada Maret 2018 menjadi 792,63 Ribu Jiwa, presentase penurunan dari 
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tahun 2017 ke tahun 2018 sebesaar 20,44 ribu jiwa atau 9,48% di tahun 2017 
menjadi 9,06% di tahun 2018.
5
 Kedua, kemiskinan yang di pengaruhi pola tingkah 
laku dan sikap mental masyarakat dalam berbagai bentuk penyimpangan sosial, sikap 
pasrah, merasa kurang berharga, serta prilaku hidup boros. Peneliti dapat 
menyimpulkan perjalanan pelaksanaan program tidak selalu berjalan dengan lancar.  
Namun, melalui problematika tersebut dapat menggambarkan peran Dompet Dhuafa 
Sul-Sel dalam pemberdayaan masyarakat. 
Data penelitian ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
kepada pendamping program dan penerima manfaat program STF Dompet Dhuafa 
Kota  Makassar. Informan dua sampai empat merupakan penerima manfaat program 
STF Dompet Dhuafa Kota Makassar yang ketinganya ialah seorang pedagang, satu 
diantaranya merupakan penerima manfaat yang tergolong mandiri (STF mandiri) dan 
dua lainnya tergabung sebagai anggota kelompok di Kampung Kajang, Kelurahan 
Tamangapa, Kota  Makassar. Pertanyaan yang diajukan adalah mengenai usaha serta 
perubahan yang mereka rasakan saat sebelum dan sesudah menerima bantuan dari 
Dompet Dhuafa. 
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Penyelenggaraan STF di Kota Makassar terbagi atas STF mandiri dan STF 
kelompok. Tiap transaksi peminjaman diberikan sesuai dengan kententuan, yaitu 
ditahap awal diberikan waktu selama sepuluh bulan untuk melunasi pinjaman. Dalam 
tahap lanjut (setelah melewati sepuluh bulan), penerima manfaat dapat melanjutkan 
peminjaman dengan dana yang lebih besar (biasanya disebut dengan pencairan ke-2, 
ke-3, dst). Tiap pencairan dana dinaikkan sebanyak Rp. 250.000.00.Hal tersebut 
sesuai dengan hasil wawancara dengan pendamping program bernama Mariana(24) 
yang berkediaman di jalan Tamangapa Raya, Kampung Kajang Lorong 3, sebagai 
berikut: 
“Salah satu program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dompet 
dhuafa untuk mustahik itu dek STF namanya, jadi itu STF dek kayak 
pinjaman uang. Tapi tidak hanya dipinjamkan uang tapi dibantu atur 
keuangannya dengan dikasih pelatihan usaha biar usaha dari itu ibu-ibu 
berhasilki dan bisa bayar pinjamannya”.
6
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa Dompet Dhuafa 
tidak hanya sekedar memberikan bantuan dana tetapi juga melakukan beberapa 
tahapan pemberdayaan lainnya. Tahapan pemberdayaan masyarakat program STF ini 
menjadi analisis peneliti peran yang dilakukan Dompet Dhuafa Sul-Sel yang dapat 
menjadi analisis peran terdiri dari tiga proses, yaitu: 
a) Tahap Perencanaan  
Tahap perencanaan Dompet Dhuafa Sul-Sel terlebih dahulu melakukan 
pengumpulan data sekunder yang berkaitan dengan wilayah sasaran dan kelompok 
sasaran, kemudian melakukan observasi lapangan dan identifikasi (analisa masalah, 
analisa tujuan, analisa pihak terkait analisa peran, matriks perencanaan program), 
penetapan konseptualisasi program (desain program dan model intervensi sosial) 
dengan pendekatan logical framework untuk menentukan goal, tujuan antara output 
                                                             
6
 Mariana (28 Tahun), Pendamping Program STF,  Wawancara,  Makassar, 12 Juli 2019. 
54 
 
dan input kegiatan yang kemudian menetapkan kelompok dan wilayah sasaran 
program. Adapun kriteria calon penerima manfaat program social trust fund antara 
lain : 
1) Tergolong mustahiq, prioritas utama calon penerima manfaat 
(penghasilan, kondisi rumah, jumlah tanggungan). 
2) Sudah memiliki usaha mikro atau punya kemauan dan pengalaman untuk 
memulai usaha baru.  
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dikutip dari pernyataan 
pendamping program STF Kota  Makassar bernama Mariana, sebagai berikut : 
“untuk penentuan PM, pertama kita kunjungi lokasi lalu dikasih form 
terus sambil ditanya-tanyami juga itu calon PM mau usaha apa dan 




Pada saat pendamping program STF survey ke rumah calon penerima 
manfaat di Kampung KajangKota  Makassar, pendamping  melakukan wawancara 
tentang bidang usaha yang sudah atau rencana usaha yang akan dilakukan, 
kemampuan usaha yang sudah ada dan kemampuan mengembalikan pinjaman atau 
pembiayaan, serta pendapatan perhari atau perminggu yang didapatkan, modal yang 





b) Tahap Pelaksanaan 
1) Sosialisasi Program  
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Suatu kegiatan yang sangat penting untuk menciptakan komunikasi dan 
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pelaksanaan program STF yang 
akan dilaksanakan di Kota Makassar: 
“ditahap sosialisasi, kami pendamping mengumplkan semua anggota 
kemudian kami pekernalan diri selaku pendamping terus menjelaskan 
kegiatan atau program yang akan dilakukan dengan ibu-ibu selama 
proses pendmapingan atau pemberdayaan”.
8
 
Proses sosialisasi sangat menentukan ketertarikan masyarakat untuk berperan 
dan terlibat di dalam program STF di Kota Makassar. Selain itu juga dalam rangka 
memperkenalkan diri pada masyarakat mengenai keberadaan seorang pendamping 
program STF yang diamanahkan oleh Dompet Dhuafa Sul-Sel. 
2) Pembentukan kelompok  
Setelah dijelaskan tentang program STF dan perkenalan diri bagi  
pendamping, kemudian dilanjutkan dengan pembentukan kelompok. Dalam 
pembentukan kelompok ini, ada beberapa aturan yang dibahas. Berikut pernyataan 
dari pendamping program STFKota  Makassar: 
“adadua jenis PM kalau STF dek, ada yang STF mandiri sama yang 
kelompok. Kalau yang kelompok itu harus dulu ditunjuk satu orang 
ketuanya.Fungsinya itu dia juga ikut pantau anggotanya. Jadi kalau 
maumi sampai lagi waktunya bayar, saya hubungi dulu ketua 
kelompoknya. Kalau ketua kelompok bilang iye datang miki, saya 
datangimi.Dan begitu juga kalau PM mau melanjutkan 
peminjamannya, saya kordinasi dulu sama ketua kelompok, kalau kata 
ketua kelompok bilang lanjutmi ya kita lanjut, dan sebaliknya”.
9
 
Para calon penerima manfaat yang telah melalui seleksi pada umumnya 
dibentuk kelompok. Tanggung jawab pinjaman adalah secara individu atau 
perorangan, namun pembentukan kelompok dimaksudkan agar dapat berfungsi 
sebagai media komunikasi, silaturahmi dan kontrol sosial untuk saling 
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mengingatkan. Di samping itu, tentu agar dapat lebih efektif dan efisien bagi 
pengelola dalam penagihan. 
3) Realisasi penyaluran dana program  
Penyaluran dana program diberikan pendamping program STF kepada 
mustahiqKota  Makassar, sesuai dengan kebutuahn dari mustahiq yang dapat dilihat 
dari jenis usaha dan kemampuan pengembalian. Selain jumlah penyaluran dana, 
ditahap ini disesuaikan juga dengan jangka waktu pengembalian dana. Berikut 
pernyataan pendamping program bernama Mariana : 
“bertahap dek jumlah peminjamannya, mulai dari Rp. 500.000 di 
tahap awal selama 10 bulan, kalau misalnya si PM masih butuh 
bantuan dari STF atau mau melanjutkan untuk kembangkan usahanya 
berarti lanjut pencairan ke dua. Tiap pencairan itu naik Rp. 250.000 
dalam jangka waktu salama 10 bulan”.
10
 
Realisasi penyaluran dana program STF di Kota Makassar dilakukan secara 
bertahap disesuaikan dengan perencanaan bersama.Namun demikian tentu akan 
disesuaikan dengan kondisi di lapangan (jalan Tamangapa Raya, Kampung Kajang, 
kelurahan Manggala) khususnya kebutuhan akan tambahan modal usaha masyarakat 
yang membutuhkan. Akan tetapi secara umum realisasi atau penyaluran dana 
program pada anggota kelompok binaan berkisar di angka Rp.500.000,- sampai 
Rp.2.500.000,- dengan akad Al-Qardhul Hasan (pinjaman dimana penerima manfaat 




4) Kunjungan, pembinaan dan penagihan 
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Kunjungan dapat dilakukan dengan observasi atau home visit langsung ke 
rumah atau tempat usaha mustahiq. Dalam kegiatan kunjugan, pendamping juga 
melakukan pembinaan berupa pemberian motivasi, mengingatkan anggota kelompok 
lain untuk kelancaran pembayaran, dan penagihan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
pendamping program STF bernama Mariana: 
“Iye dek, setelah kita kasih dana pendamping kemudian ke lapanganki 
atau kunjungi rumahya untuk lihat usaha-usahanya lancarji atau ada 
kendala. Kebanyakan usahanya ibu-ibu itu jual bahan campuran”.
11
 
Kunjungan yang utama dilakukan oleh pendamping program STF kepada 
anggota kelompok di Kampung KajangKota Makassar merupakan bagian dari upaya 
untuk dapat melakukan komunikasi kepada anggota kelompok, media untuk 
melakukan pembinaan dan monitoring. Kunjungan sekaligus penagihan angsuran 
pinjaman dari anggota kelompok, demikian pembayaran angsuran dapat dilakukan 
dengan 2 (dua) mekanisme yaitu anggota kelompok (melalui ketua kelompok) yang 
datang ke kantor Dompet Dhuafa Sul-Sel atau melalui kunjungan atau penagihan 
oleh pendamping program STF. 
c) Tahap Monitoring dan Evaluasi (Monev) 
1) Monitoring   
Metode yang digunakan dalam pendampingan lapangan dan kelompok 
sasaran adalah kuisioner, focus group discussion (FGD), serta monitoring partisipatif 
dengan pendekatan partisipatif rural appraisal (PRA).Hasil monitoring kemudian 
dituangkan dalam laporan monitoring oleh koordinator program dan manajer 
program. Monitoring internal dilakukan secara rutin, minimal dua minggu sekali oleh 
manajemen pelaksana program, berdasarkan kebutuhan wilayah sasaran. Sedangkan 
monitoring eksternal secara berkala dilakukan minimal sebulan sekali oleh 
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manajemen pemberi atau donor program, berdasarkan kebutuhan setiap program 
yang sedang berjalan. 
 
2) Evaluasi  
Evaluasi program Dompet Dhuafa Sul-sel dilakukan minimal setahun dua 
kali yaitu tengah dan akhir tahun program atau pada saat program hampir berakhir. 
Evaluasi melibatkan pendamping, pelaksana program, donor/pemberi, pihak terkait 
yang berkepentingan serta komunitas sasaran program, dengan menggunakan 
pendekatan partisipatif. 
 
C. Peran “Dompet Dhuafa Sul-sel” dalam Pemberdayaan Masyarakat di Kota  
Makassar  
Pencapaian yang diharapkan dari pemberdayaan pada umumnya ialah terjadi 
perubahan kehidupan adalah suatu proses untuk memberikan daya/kekuasaan 
(power) kepada pihak yang lemah (powerless), dan mengurangi kekuasaan kepada 
pihak yang terlalu berkuasa (powerful) sehingga terjadi keseimbangan. Begitu pula 
menurut Rappaport (1984), pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, 
organisasi, dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai atau berkuasa atas 
kehidupannya. Sebagaimana Slamet (2003) menjelaskan bahwa pemberdayaan 
adalah bagaimana membuat masyarakat mampu membangun dirinya dan 
memperbaiki kehidupannya sendiri. Istilah mampu disini mengandung makna: 
berdaya, paham, termotivasi, memiliki kesempatan, melihat dan memanfaatkan 
peluang, berenergi, mampu bekerjasama, tahu sebagai alternatif, mampu mengambil 
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keputusan, berani mengambil resiko, mampu mencari dan menangkap informasi serta 
mampu bertindak sesuai inisiatif.
12
 
Dalam konteks peran, terkandung kontribusi pola pikir dan prilaku lebih yang 
diharapankan kepada pemegang peran untuk mewujudkan perubahan (change) yang 
diinginkan oleh masyarakat. Kaitannya dalam proses pemberdayaan, ada dua peran 
yang tersorot yaitu peran Dompet Dhuafa Sul-sel dan peran pendamping program 
STF. Namun yang menjadi fokus penelitian terkait peran yang dimaksud adalah 
peran Dompet Dhuafa Sul-sel. 
Pengelolaan zakat secara produktif memiliki peran yang besar dalam 
pengentasan kemiskinan melalui kegiatan atau program pemberdayaan masyarakat 
yang dilakukan oleh pengelola zakat dalam hal ini adalah Dompet Dhuafa Sul-
Sel.Implementasi program pemberdayaan yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa Sul-
Sel secara keseluruhan selain dapat meminimalisir angka kemiskinan di Kampung 
Kajang, juga berperan sebagai: 
1. Fasilitator  
Realisasi penyaluran zakat yang dilakukan Dompet Dhuafa Sul-sel berbentuk 
pendistribusian dan pendayagunaan dengan menyediakan layanan bantuan atau 
program pemberdayaan pada bidang kesehatan, ekonomi, sosial, pendidikan, dan 
dakwah. Bantuan yang didapatkan PM dapat berupa barang dan uang (modal usaha 
dan bantuan langsung tunai). 
2. Edukator  
Dompet Dhuafa Sul-Sel melalui pendampingan memberikan edukasi atau 
pengarahan kepada individu atau sekelompok kecil Mustahiq tentang mekanisme 
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berwirausaha atau manajemen kewirausahaan baik dalam kegiatan produksi maupun 
non produksi serta memasarkan produk-produk dari PM dari skala kecil. Untuk 
menyukseskan program kemanusiaan Dompet Dhuafa Sul-sel, selain untuk 
pendampingan edukasi juga berperan dalam pengumpulan zakat sebagai upaya 
menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menunaikan zakat, infaq, 
sedekah dan dana halal lainnya.  
Upaya lain yang dilakukan oleh ialah sosialisasi. Sosialisasi berperan dalam 
pengumpulan dana zakat dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat yang 
dapat berbentuk perorangan atau sekelompok massa dalam skala besar dan luas 
sehingga dapat menarik zakat para donatur atau Muzakki. Proses sosialisasi Dompet 
Dhuafa Sul-Sel dilakukan melalui media sosial dan media cetak lainnya. Hasil dari 
sosialisasi tersebut dapat dijadikan sebagai perbendaharaan arsip sumber dana 
Dompet Dhuafa Sul-sel. 
3. Lembaga Konsultan  
Dalam pelaksanaan aktivitas pemberdayaan yang dilakukan, Dompet Dhuafa 
Sul-sel juga bertindak sebagai lembaga konsultan yang bersedia menstimulasi PM 
menggiati bidang usahanya. Selain itu, menjaga komunikasi agar tetap berlangsung 
baik disamping tetap memberikan peyuluhan terkait keberlangsungan usaha masing-
masing PM. Tidak jarang seorang PM menemukan kendala di lapangan, maka dari 
itu pentingnya menjaga relasi sehingga hubungan antara pendamping dengan PM 
tetap terjaga dan memberikan dampak baik kepada usaha PM itu sendiri. 
 
D. Respon Mustahiq dalam Pemberdayaan Masyarakat di Kota Makassar 
Berbagai macam tanggapan atau reaksi yang ditimbulkan oleh sasaran 
program dapat dijadikan sebagai penentu berhasil tidaknya pelaksanaan program 
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yang ditandai dengan pola pendampingan dan respon dari para penerima program. 
Respon yang dimaksudkan yaitu tanggapan penerima program terhadapaktivitas 
program STF Dompet Dhuafa Sul-sel di Kota Makassar. Dalam hal ini ada kegiatan 
maka ada juga respon dari mustahiq dalam pemberdayaan masyarakat ini. 
Manusia sebagai pengendali respon seseorang dapat dalam bentuk baik atau 
buruk, positif atau negatif. Apabila respon positif maka orang yang bersangkutan 
cenderung untuk menyukai atau mendekati objek, sebaliknya respon negatif 
cenderung untuk menjauhi objek tersebut.Dalam hal ini ada kegiatan maka ada juga 
respon dari mustahiq dalam pemberdayaan masyarakat ini. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terkait respon pemberdayaan 
masyarakat yang diikuti oleh PM dan berkat adanya faktor kepuasan dan sikap 
dukungan yang  menunjukkan harapan positif untuk program STF telah terlaksana 
dengan baik. Berikut pernyataan dari masing-masing PM: 
“Manfaatnya terasa sekali nak, selama dibantu sama Dompet Dhuafa. 
Pinjamannya kepake buat jual nasi kuning yang dulunya kalau jual nasi 
cuma 3 liter sekarang sudah 10 liter. Saya gabung sudah hampir 4 tahun 




 Dari penyataan PM yang bernama Sumro, menunjukkan peningkatan omset 
setelah menjadi bagian atau anggota. Sumro merasa sangat dibantu oleh Dompet 
Dhuafa Sul-Sel. Meskipun keadaan kelontongan yang dimiliki Sumro secara fisiknya 
bisa dikatakan semi layak untuk digunakan dan letak geografisnya dekat dari TPA 
yang dapat menimbulkan kekhawatiran akan respon pembeli tentang makanan yang 
disajikan. 
 Peningkatan usaha juga dialami oleh PM program STF Mandiri bernama 
Mina (58), yang berlalamat di Perumnas Antang, Kota  Makassar : 
                                                             
13
 Sumro (54 Tahun),  Penerima Manfaat,Wawancara, Makassar,  29 Juli 2019. 
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“Alhamdulillah nak, lebih baik usahaku selama ikutka disini karena nda 
adaji bunganya pinjamanka. Karena saya juga dulu ada orang tawari ka 
pinjaman tapi ada bunganya jadi ku ambil mami nak karena ku bilang 
butuhka modal. Pertamaku dulu menjual nda sebanyak sekarang nak, 
dulu-dulu indomie ji sama snack-snackka. Sekarang itu di dalam adami 




Pernyataan wawancara di atas menunjukkan peningkatan variasi jenis jualan 
yang dilakukan sehingga PM juga merasakan sekali manfaat dari pinjaman program 
STF tersebut. Melihat dari usia dan kehidupanya yang tinggal sendirian dan 
semangatnya dalam berusah selain bersumber dari pinjaman program STF, ia juga 
mendapatkan banyak bantuan dari orang-orang disekitarnya.  
Berikut pernyataan dari Rosmia(39), yang juga mengalami peningkatan pada 
usahanya : 
“Sebelum ka gabung susahki mau kasi banyakki jualanka tidak ada 
modal dan tidak tauki juga mau pinjam dimana, takutki juga mau ikut 
pinjaman yang ada bunga-bunganya. Saya menjual sudah 10 tahun, juga 
sudah gabung di Dompet Dhuafa alhamdulillah lagi dapat pinjaman dan 
pembayarannya juga yang na kasih ringanki. Ini  kalau selesai nanti lagi 
pembayaran berarti maumi masuk 7 tahun ka gabung disini. Mudah-
mudahan bertahan terus ini programka”.
15
 
 Dari pernyataan diatas usaha jualan Rosmia(39) yang merupakan 
anggota kelompok dari STF Kampung Kajang, juga mengalami peningkatan jenis 
variasi jualan. Dilihat dari kelontongan usaha jualan Rosmia, variasi jenis jualan 
yang ia miliki lebih sedikit dari usaha milik Mina(74). 
Hasil wawancara yang dilakukan bersama tiga orang mustahiq memberikan 
juga menunjukkan peningkatan  usaha milik PM yang dibuktikan dari jumlah omset 
serta jumlah penghasilan yang didapatkan. Dalam artian, terjadi perubahan 
(change)yang diharapkan setelah mengikuti pendampingan dari Dompet Dhuafa Sul-
                                                             
14
 Mina (74 Tahun),  Penerima Manfaat,Wawancara, Makassar,  29 Juli 2019. 
15
 Rosmia  (39 Tahun),  Penerima Manfaat,Wawancara, Makassar,  29 Juli 2019. 
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sel dan juga telah mencapai tujuan dari pemberdayaan itu sendiri yakni better 
bussines, better income, dan better living meskipun juga bisa dikatakan bahwa 
aktivitas pemberdayaan yang dilakukan pada program STF di Kota Makassar 
sepenuhnya belum maksimal karena beberapa sebab, yakni : 
1. Pelaksanaan pelatihan tidak dilakukan padahal pelatihan yang rutin harusnya 
menjadi kekuatan utama dalam pelaksanaan pemberdayaan agar terciptanya 
perubahan perilaku hingga perubahan tindakan yang dapat memandirikan PM. 
Dalam pelatihan selain memberikan bekal imu pengetahuan juga sebagai media 
tempat menyalurkan motivasi, atau stimulan-stimulan yang dapat membangun 
kesadaran PM untuk lebih mandiri. 
2. Tidak adanya batasan jangka waktu yang diberikan untuk menjadi PM pada 
program STF di Kota Makassar. Teori keberantungan menunjukkan bahwa 
munculnya sifat ketergantungan merupakan penyebab terjadinya 
“keterbelakangan” masyarakat negara sedang berkembang, karena itu untuk 
membebaskan diri dari “keterbelakangan” diperlukan adanya upaya 
pembebasan masyrakat rantai yang membelenngu mereka.
16
 Maka dari itu, 
perlunya batasan jangka waktu sebagai bentuk ketegasan agar tidak memicu 
sikap kebergantungan PM pada lembaga pelaksana program. Secara tidak 
langsung, pemberian batasan jangka waktu juga dapat memotivasi PM untuk 
dapat mempercepat perubahan perilaku yang diharapkan bahwa masih banyak 
kaum dhuafa yang membutuhkan uluran Dompet Dhuafa Sul-sel.  
3. Masih terdapat beberapa PM yang dinilai kurang paham dengan mekanisme 
program STF Dompet Dhuafa Sul-sel di Kampung Kajang, Kota Makassar. Hal 
                                                             
16
 Ferdian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Cet.1, Jakarta: Yayasan Pustaka 
Obor Indonesia, 2014), h.12  
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ini dapat memicu pelaksanaan program kurang maksimal juga hasil yang 
hendak dicapai dari program. Sementara cakupan kewajiban seorang PM 
terhadap ketentuan Dompet Dhuafa Sul-sel salah satunya adalah memahami 
secara kaffah mekanisme program STF. Dengan begitu, tercapainya tujuan 
Dompet Dhuafa Sul-sel menyejahterakan kaum dhuafa semakin realistis. 
Poin-poin di atas adalah hasil analisis peneliti terkait pelaksanaan program 
pemberdayaan masyarakat yang didapatkan langsung dari hasil wawancara kepada 





A. Kesimpulan  
Social Trust Fund (STF) adalah sebuah desain rekayasa sosial dan ekonomi 
yang dipraktekkan dalam bentuk pemberdayaan dan dilakukan oleh Dompet Dhuafa 
dengan memfungsikan bank orang miskin yang sesungguhnya. Akad dana kebajikan 
(Qardhul Hasan) menjadi landasan dasar dalam melakukan transaksi pemberian 
fasilitas berupa modal usaha. Dengan demikian, praktek yang dilaksanakan benar-
benar tidak ada paksaan, sedangkan kepercayaan menjadi kekuatan utama dalam 
program STF berarti tujuan yang ingin dicapai adalah mengembalikan fungsi sosial 
PM melalui praktek kewirausahaan sehingga dapat mentransformasikan PM menjadi 
enterpreneur dengan pelaksanaan program sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan dengan langkah-langkah melakukan pengumpulan 
data, observasi dan penentuan kelompok. 
2. Tahap pelaksanaan dengan langkah-langkah realisasi penyaluran dana, 
kunjungan serta penagihan. 
3. Tahap monitoring dan evaluasi dengan langkah monitoring partisipatif 
menggunakan pendekatan PRA (Partisipative Rural Apprasial) 
Implementasi program  pemberdayaan yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa 
Sul-Sel secara keseluruhan selain dapat meminimalisir angka kemiskinan di 
Kampung Kajang, juga berperan sebagai : 
1. Fasilitator  
2. Edukator  
3. Sosialisasi  
4. Konsultan  
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B. Implikasi Penelitian 
Penulis ingin mengemukakan banyaknya kekurangan pada penilitian ini, baiik 
dari segi metode penelitian maupun dari segi pendalaman materi. Terlepas dari itu, 
peneliti ingin menegaskan bahwa penelitian ini adalah hasil kerja keras maksimal 
penulis. Dari proses penelitian yang penulis lakukan ada beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan saran, yaitu : 
1. Seorang peneliti sebaiknya mengumpulkan informasi yang banyak dan 
akurat terkait dengan masalah yang diteliti. Hal ini dapat memudahkan 
seorang peneliti dalam mengungkap kasus atau masalah dalam penelitian. 
2. Melihat pelaksanaan program STF, perlunya diadakan pelatihan atau 
pembinaan yang intensif. 
3. Melihat dan mengamati bahwa Dompet Dhuafa Sul-Sel membutuhkan 
staff atau pegawai yang berpengalaman di bidang sosial agar mampu 
memberikan intervensi yang tepat sesuai dengan kebutuhan PM. 
4. Untuk calon PM, menanamkan sifat atau kemauan yang kuat harus 
dimiliki, sebab kemauan yang kuat akan ikut “mengalir” bersama kerja 
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Gambar 1 dan 2: Wawancara bersama PM program STF kelompok bernama Rosmia di 











Gambar 3: Wawancara bersama Mina PM program STF Mandiri di jalan Lasuloro, 
Perumnas Antang, Kota Makassar. 












Gambar 5 dan 6: Wawancara bersama PM bernama Sumro anggota kelompok program STF di 













Gambar 7: Wawancara bersama PM anggota kelompok STF di Kampung Kajang bernama 
Sumro 
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